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ANALISIS BEBERAPA FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PENYALURAN 
KREDIT MODAL KERJA BANK UMUM  
DI JAWA TIMUR 
 
Yunita Sulistyorini 
 
Abstraksi 
 
 Dengan adanya pemberian kredit modal kerja dalam perekonomian berpengaruh 
terhadap pemabngunan, hal ini ditandai dengan bertambah luasnya pelayanan dan 
intensitas penggunaan-penggunaan kredit sebagai sarana dan prasarana untuk menambah 
permodalan dalam bentuk perluasan usaha, dalam hal ini berapa kredit modal kerja guna 
mendorong investasi dan produksi dalam negara, kredit modal kerja senantiasa 
ditingkatkan dan persyaratannya disempurnakan agar pemanfaatannya dapat lebih 
optimal. Melihat hal tersebut maka banyak kebijakan tersebut dalam menunjang 
permodalan pengusaha kecil. Pengembangan sektor-sektor perbankan yang sehat dan 
pengaturan perbankan yang sehat serta pemerintah terus mendorong terciptanya suatu 
iklim yang dapat memungkinkan dunia perbankan Indonesia dapat tumbuh dengan bebas 
berdasarkan mekanisme pasar. Tujuan ini adalah untuk mengetahui pengaruh jumlah 
dana bank umum, tingkat suku bunga kredit, likuiditas bank umum, jumlah kantor bank 
umum terhadap penyaluran kredit modal kerja bank umum di Jawa Timur. 
 Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Bank Indonesia 
dan Kantor Badan Pusat Statistik cabang Surabaya dengan kurun waktu data penelitian 
16 tahun, mulai tahun  1993 – 2008. Sedangkan teknik analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier berganda melalui uji-F dan uji-t dengan asumsi klasik BLUE. 
 Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat disimpulkan bahwa secara simultan 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara Jumlah Dana Bank (X1), Tingkat 
Suku Bunga (X2), Likuiditas Bank Umum (X3) dan Jumlah Kantor Bank Umum (X4) 
terhadap Kredit Modal Kerja di Jawa Timur (Y). Hal ini diketahui dari uji-F yaitu 
diperoleh nilai Fhitung = 14,553 > Ftabel = 3,478. sedangkan secara parsial, variabel Jumlah 
Dana Bank (X1) berpengaruh secara nyata terhadap kredit modal kerja di Jawa Timur (Y) 
dengan menggunakan uji-t dimana thitung = 3,184 > ttabel = 2,228, variabel Tingkat Suku 
Bunga (X2) tidak berpengaruh nyata terhadap kredit modal kerja di Jawa Timur dimana 
thitung = 2,043 < ttabel = 2,228, variabel likuiditas bank (X3) tidak berpengaruh nyata 
terhadap kredit modal kerja di Jawa Timur dimana thitung = -1,662 < ttabel = 2,228, variabel 
Jumlah Kantor Bank (X4) tidak berpengaruh nyata terhadap kredit modal kerja di Jawa 
Timur dimana thitung = 0,129< ttabel = 2,228. Adapun variabel yang dominan terhadap 
kredit modal kerja di Jawa Timur (Y) adalah Jumlah Dana Bank (X1). 
 
Kata Kunci : Jumlah Dana Bank Umum, Tingkat Suku Bunga Kredit, Likuiditas Bank 
Umum, Jumlah Kantor Bank Umum. 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Industri perbankan Indonesia telah mengalami pasang surut. 
Dimana pada tahun 1983 ketika berbagai macam diregulasi mulai 
dilakukan pemerintah, kemudian bisnis perbankan berkembang dengan 
pesat pada kurun waktu 1988-1996. Pada pertengahantahun 1997 industri 
perbankan akhirnya terpuruk sebagai imbas dari terjadinya krisis moneter 
dan krisis ekonomi yang melanda perekonomian Indonesia. (Dendawijaya. 
2003:9) 
 Salah satu sarana yang mempunyai peran strategis dalam hal 
menyerasikan serta menyeimbangkan masing-masing unsur tersebut 
adalah “perbankan”. Hal penting dalam perilaku bank yaitu keterkaitannya 
yang erat dalam proses uang beredar. Bilamana bank memberikan kredit 
baru, maka uang tercipta dalam bentuk rekening giro. Kemudian kalau 
bank mengurangi kredit, maka uang beredar akan turun karena akan dibuat 
cek guna membayar kredit tersebut sehingga akan mengurangi jumlah 
dana dalam rekening giro. (Puspopranoto, 2004 : 5). 
Sebaliknya lembaga keuangan lainnya atau lembaga pembiayaan 
lebih terfokus kepada salah satu bidang saja apakah penyaluran dana atau 
pengimpunan walaupun ada juga lembaga pembiyaan yang melakukan 
keduanya. Kemudian masing-masing lembaga keuangan lainnya dalam 
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menghimpun atau menyalurkan dana mempunyai cara-cara tersendiri. 
Keunggulan kelompok lembaga keuangan bank adalah memberikan 
pelayanan keuangan yang paling lengkap diantara lembaga keuangan yang 
ada. (Kasmir, 2003 : 2) 
Sesuai dengan UU No. 10 tahun 1998 tentang pokok-pokok 
perbankan yaitu ”Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 
masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 
masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam 
rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”. Sehingga diharapkan 
peranan bank dengan meningkatkan majunya pengusaha kecil yang 
akhirnya akan menunjang ekonomi nasional secara merata. (Dendawijaya, 
2003:17) 
Peran bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah lepas dari 
masalah kredit bahkan kegiatan bank sebagai lembaga lembaga keuangan 
atau pemberian kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank. 
Jika bank tidak mampu menyalurkan kredit, sementara dana yang 
terhimpundari simpanan banyak maka akan menyebabkan bank tersebut 
rugi. (Kasmir, 2003 : 71). 
Dalam pembangunan ekonomi di indonesia usaha kecil selalu 
digambarkan sebagia sektor yang mempunyai peranan yang penting, 
karena sebagian besar jumlah penduduknya berpendidikan rendah dan 
hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor tradisional maupun 
modern. Peranan usaha kecil tersebut menjadi bagian yang diutamakan 
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dalam setiap perencanaan tahapan pembangunan yang dikelola oleh dua 
departemen, yaitu departemen perindustrian dan departemen koperasi dan 
usaha kecil menengah. Namun demikian, usaha pengembangan telah 
dilaksanakan masih belum memuaskan hasilnya, karena pada 
kenyataannya kemajuan usaha kecil sangat rendah dibandingkan dengan 
kemajuan yang sudah dicapai usaha besar. Pelaksanaan kebijakan usaha 
kecil oleh pemerintah selama orde baru, sedikit hasilnya sangat tidak 
memuaskan. Pemerintah lebih berpihak kepada pengusaha besar hampir 
semua sektor, antara lain perdagangan, kehutanan, pertanian, dan industri. 
(Partomo & Soejoedono, 2002 : 20) 
Ditinjau dari sektor ekonomi, penerima kredit terbesar adalah 
sektor industri dengan nilai kredit Rp 8,86 triliun, atau meliputi 41,54% 
dari total kredit di Jawa Timur pada tahun 2000. Hal ini erat kaitannya 
dengan struktur ekonomi Jawa Timur yang didominasi oleh sektor 
industri. (Anonim, 2000:3) 
Jawa timur mempunyai perkembangan industri kecil yang cukup 
pesat, banyak sekali bermunculan industri kecil. Dominasi tersebut dapat 
dilihat pada tahun 2000 dari persentase jumlah perusahaan industri kecil 
dan dagang kecil yang mencapai 97,76%. Demikian pula jumlah 
penyerapan tenaga kerja pada industri kecil dan dagang kecil sebesar 
59,91%. (Anonim,2001:254) 
Perkembangan penyaluran kredit modal kerja pada bank umum di 
Indonesia menunjukkan peningkatan yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat 
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dari Kredit Modal Kerja (KMK) perbankan dalam rupiah sepanjang 2007 
makin dominan dibandingkan dengan jenis penyaluran kredit lainnya 
seperti investasi dan konsumsi. KMK tahun 2005 Rp 388,60 triliun, naik 
dibandingkan dengan KMK pada 2006 yaitu Rp 309,61 triliun. Data 
statistik BI menunjukkan porsi kredit modal kerja pada tahun 2006 kian 
menjauhi kredit investasi (KI) dan kredit konsumtif (KK). KMK tumbuh 
20,32% dibandingkan dengan nilai tahun 2006. (www.perbarindo.com, 25 
februari 2008) 
Pengusaha kecil sangat memerlukan sumber dana yang cukup 
besar guna menumbuhkan dan meningkatkan produksi pengusaha kecil 
dalam menghadapi globalisasi. Sumber dana tersebut diperoleh dari bank 
yang dihimpun, hal ini sesuai dengan yang bersumber dari bank itu 
sendiri, masyarakat luas dan lembaga lain (Kasmir, 2002 : 62). 
Umumnya masyarakat mengalami kesulitan untuk mendapatkan 
kredit. Di sisi lain, modal merupakan salah satu pedoman pokok bagi 
masyarakat untuk menjalankan kegiatan usahanya. Berdasarkan 
permasalahan tersebut maka pemerintah berupaya membantu masalah 
permodalan tersebut melalui pembiayaan atau pemberian kredit modal 
kerja. Dengan adanya bantuan kredit modal kerja diharapkan dapat 
meningkatkan hasil produksi serta meningkatkan pendapatan sehingga 
dapat menyediakan kesempatan kerja baru, penambahan mesin-mesin 
produksi untuk meningkatkan suatu usaha. Yang pada akhirnya dapat 
meningkatkan kondisi perekonomian secara umum. (Anonim, 2005 :112) 
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Dalam upaya menunjang kesinambungan serta peningkatan 
pelaksanaan pembangunan lembaga perbankan telah menunjukkan 
perkembangan yang pesat seiring dengan kemajuan pembangunan di 
Indonesia serta sejalan dengan kebutuhan masyarakat akan jasa perbankan 
yang tangguh dan sehat, khusunya dalam memberikan kredit kepada 
masyarakat, maka perlu dikaji faktor-faktor yang mempengaruhi 
penyaluran kredit modal kerja bank umum, antara lain jumlah dana Bank 
umum, inflasi, tingkat suku bunga kredit Bank umum, likuiditas Bank 
umum, jumlah kantor Bank Umum. 
 
1.2. Perumusan Masalah 
     Beradasarkan dengan uraian latar belakang diatas maka dalam 
penulisan skripsi ini dapat dirumukan permasalahan, sebagai berikut : 
1. “Apakah ada pengaruh jumlah dana Bank Umum, tingkat suku bunga 
kredit Bank Umum, tingkat likuiditas Bank Umum, dan jumlah kantor 
Bank Umum terhadap penyaluran kredit modal kerja yang disalurkan 
Bank Umum di Jawa Timur. 
2. Diantara faktor-faktor jumlah dana Bank Umum, tingkat suku bunga 
kredit Bank Umum, tingkat likuiditas Bank Umum, dan jumlah kantor 
Bank Umum terhadap penyaluran kredit modal kerja yang disalurkan 
Bank Umum manakah yang paling berpengaruh terhadap penyaluran 
kredit modal kerja di Jawa Timur. 
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1.3.  Tujuan Penelitian 
   Tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah untuk mengetahui 
pengaruh jumlah dana Bank umum, tingkat suku bunga kredit Bank 
Umum, tingkat likuiditas Bank Umum, dan jumlah kantor Bank Umum 
terhadap penyaluran kredit modal kerja serta kebijakan-kebijakan yang 
perlu diambil oleh Bank Umum dalam kaitannya dengan penyaluran 
kredit modal kerja. 
1.4. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat yang dilaksanakan antara lain : 
a.  Bagi Peneliti 
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan tentang penyaluran kredit 
modal kerja oleh Bank Umum di Jawa Timur sehingga kedepannya bisa 
lebih baik daripada sebelumnya. 
b.  Bagi Bank Umum 
Penelitian ini sebagai masukan untuk pertimbangan pengambil 
keputusan keputusan dalam menentukan kebijakan tentang kredit modal 
kerja. 
c.  Bagi Universitas Pembangunan Nasional 
 Untuk menambah perbendaharaan perpustakaan dilingkungan 
Universitas Pembangunan Nasional “Veteran” Jawa Timur. 
 
